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Abstrak 

Penelitian mengenai pencampuran pupuk 

daun (N & zink) dan pestisida bahan aktif 

metomil terhadap peningkatan hasil pucuk teh 

(Camellia sinensis) telah dilaksanakan di Ke-

bun Gambung, Pusat Penelitian Teh dan Kina, 

pada ketinggian 1.350 m dpl dengan jenis tanah 

Andisol. Penelitian dilakukan pada bulan 

November 2013–Februari 2014 pada areal 

tanaman menghasilkan. Bahan asal tanaman 

adalah klonal (GMB 4) dengan tahun pangkas 2 

tahun dan interval petikan 12 hari. Percobaan 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan sembilan perlakuan dan tiga ulangan. 

Setiap satuan percobaan terdiri atas 40 tanaman. 

Perlakuan yang diuji meliputi: (1) metomil 

(kontrol); (2) metomil + pupuk zink 1%; (3) 

metomil + pupuk zink 2%; (4) metomil + pupuk 

N 1%; (5) metomil + pupuk N 2%; (6) metomil 

+ pupuk N 1% + pupuk zink 1%; (7) metomil + 

pupuk N 1% + pupuk zink 2%; (8) metomil + 

pupuk N 2% + pupuk zink 1%; dan (9) metomil 

+ pupuk N 2% + pupuk zink 2%. Aplikasi 

penyemprotan dilakukan setiap setelah peme-

tikan. Berdasarkan hasil pengamatan, tanaman 

yang diberi perlakuan pestisida dan pupuk daun 

memanfaatkan nutrisinya untuk mempercepat 

proses penyehatan setelah terserang hama. 

Selain itu, hasil pucuk tanaman juga meningkat 

secara signifikan dari setiap perlakuan diban-

ding dengan perlakuan kontrol dengan 

peningkatan tertinggi 37,48% (2,78 kg/plot) 

pada perlakuan metomil + N 1% + zink 2%. 

Laju pertumbuhan pucuk setelah diberikan 

perlakuan didapatkan hanya 3-4 cm/6 hari yang 

disebabkan kurangnya intensitas sinar matahari 

pada saat dilakukannya penelitian. 

Kata kunci: pupuk daun, pestisida, tanaman 

teh, Camellia sinensis, hasil 

pucuk 

Abstract 

The experiment of effect of foliar 

fertilizer (N & Zink) and pesticide mixed with 

methomyl compound to increasing tea pro-

ductivity (Camellia sinensis) has been con-

ducted in Research Institute for Tea and 
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Cinchona experimental plantation 1.350 m 

above sea level and andysol type soil. The 

experiment started from November 2013 to 

Februari 2014 in produced tea area. Material 

plants were GMB 4 clones with second pruning 

year and 12 days plucking interval. The 

experiment was arranged in randomized block 

design with nine treatments and three repli-

cates. Each unit consisting of experiments 40 

plants. Foliar fertilizer and pesticide which has 

been examined were: (1) methomyl (control); 

(2) methomyl + zink 1%; (3) methomyl + zink 

2%; (4) methomyl + N 1%; (5) methomyl + N 

2%; (6) methomyl + N 1% + zink 1%; (7) 

methomyl + N 1% + zink 2%; (8) methomyl + 

N 2% + zink 1%; and (9) methomyl + N 2% + 

zink 2%. Spraying application done every after 

plucking. The results showed that tea plantation 

which has been given treatment of pesticide and 

foliar fertilizer to recover after pest infested. 

Beside that, productivity increased significantly 

in each combination than control up to 37,48 % 

(2,78 kg/plot) when the plants were treated with 

methomyl + N 1% + zink 2%. Bud growth rate 

after given treatment was obtained only 3-4 

cm/6 days caused by lack of light intensity at 

the time of reserached. 

Keywords: foliar fertilizer, pesticide, tea 

plantation, Camellia sinensis, 

productivity 

PENDAHULUAN 

Tanaman teh merupakan komoditas 

perkebunan yang turut berkontribusi terha-

dap peningkatan devisa negara. Hasil pucuk 

sebagai bagian yang dipanen pada tanaman 

teh sangat diharapkan kuantitas maupun 

kualitasnya. Teknik budidaya tanaman teh 

perlu dilakukan dengan baik dan benar agar 

dapat mendorong peningkatan hasil pucuk 

tanaman teh. Namun, dalam budidaya ta-

naman teh, serangan organisme penggang-

gu tanaman (OPT) seperti hama seringkali 

menjadi faktor pembatas hasil pucuk.  

Beberapa hama utama yang menye-

rang pada tanaman teh di antaranya adalah 

Empoasca sp. Menurut Dharmadi (1999), 

serangan Empoasca sp. dapat menurunkan 

hasil pucuk hingga 50% dalam waktu 45 

hari. Mengingat hal tersebut, pengendalian 

perlu dilakukan secara tepat agar kerugian 

yang disebabkan serangan hama tidak ter-

jadi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara tanaman dengan hama 

adalah unsur hara mikro dan makro tanam-

an. Kekurangan nutrisi pada tanaman akan 

menyebabkan tanaman menjadi lemah 

sehingga mudah diserang hama (Gogi dkk., 

2012). 

Manfaat pemupukan bagi tanaman teh 

adalah untuk menyediakan kebutuhan opti-

mal nutrisi esensial tanaman yang terdiri 

atas unsur hara makro dan mikro agar 

mampu menghasilkan pucuk yang baik 

secara kuantitas maupun kualitas. Terdapat 

16 unsur nutrisi esensial yang dibutuhkan 

tanaman, di antaranya unsur nitrogen dan 

zink. Nitrogen dilaporkan sebagai elemen 

yang sangat penting bagi pertumbuhan ve-

getatif tanaman. Nitrogen yang bermanfaat 

bagi pertumbuhan dan perkembangan ja-

ringan tanaman, merangsang percabangan 

tanaman,  merangsang produksi daun, per-

luasan permukaan daun, dan peningkatan 

hasil panen (Hajra, 2001). Sementara itu, 

unsur zink dapat meningkatkan kesehatan 

dan meningkatkan resistensi terhadap 

serangan organisme pengganggu tanaman 

(Sarwar, 2011). 

Tingkat intensitas serangan Empoas-

ca yang mencapai angka 40,33% hingga 

50,33% termasuk pada tingkat serangan out 

break yang berarti hama harus dikendalikan 

dengan menggunakan insektisida agar 

serangan segera menurun dan menekan atau 

mencegah hama mencapai ambang batas 

populasi merusak secara ekonomi (Wilson, 

1990; Widayat, 2000). Pengendalian hama 
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Empoasca sp. yang umum dilakukan adalah 

dengan menggunakan insektisida kimia 

sintetis berbahan aktif piretroid, suflutrin, 

tiodicarb, asefat, supermetrin, dekametrin, 

klorpirifos, karbamat, dan metomil (Wirya-

diputra, 1998). 

Untuk meningkatkan efektivitas pe-

ngendalian serta mempercepat pertumbuhan 

pucuk, salah satu upaya yang dapat dila-

kukan adalah dengan mengaplikasikan in-

sektisida dengan pemupukan. Hasil pene-

litian Ram dkk. (2013) menyebutkan bahwa 

pencampuran pupuk daun zink sulfat 

(ZnSO4) dengan pestisida berbahan aktif 

dimetoat dan propikonazol pada tanaman 

gandum menunjukkan hasil yang baik dan 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil 

gandum. Aplikasi zink juga dapat diapli-

kasikan bersamaan dengan nitrogen karena 

pencampuran kedua senyawa tersebut dila-

porkan memiliki sinergitas yang baik 

(Chakravartee dan Sinha, 1994; Hajra, 

2001). Pencampuran pestisida dengan pu-

puk merupakan prosedur rutin yang dapat 

dilakukan untuk menekan biaya aplikasi, 

meningkatkan aktivitas produk, dan mem-

perluas areal perlakuan dalam satu kali 

aplikasi (Petroff, 2003).  

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui efek pencampuran pupuk daun N dan 

zink dan pestisida berbahan aktif metomil 

terhadap peningkatan hasil pucuk dan 

komponen hasil tanaman yang terserang 

hama Empoasca sp. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Gambung, Pusat Penelitian Teh dan Kina, 

pada ketinggian 1.350 m di atas permukaan 

laut dengan jenis tanah Andisol. Penelitian 

dilakukan pada bulan November 2013–

Februari 2014 pada areal tanaman meng-

hasilkan. Bahan asal tanaman adalah klonal 

(GMB 4) dengan tahun pangkas 2 tahun 

dan interval petikan 12 hari. Tanaman yang 

diuji dilakukan pengeprisan setelah terse-

rang hama Emposaca sp. pada bulan 

Agustus.  

Percobaan menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) dengan sembilan 

perlakuan dan tiga ulangan. Setiap satuan 

percobaan terdiri atas 40 tanaman. Perla-

kuan yang diuji meliputi penyemprotan 

pestisida dan pupuk daun dengan konsen-

trasi sebagai berikut. 

1. Metomil (kontrol) 

2. Metomil + pupuk zink 1% 

3. Metomil + pupuk zink 2% 

4. Metomil + pupuk N 1% 

5. Metomil + pupuk N 2% 

6. Metomil + pupuk N 1% + pupuk zink 

1% 

7. Metomil + pupuk N 1% + pupuk zink 

2% 

8. Metomil + pupuk N 2% + pupuk zink 

1% 

9. Metomil + pupuk N 2% + pupuk Zink 

2% 

Bahan yang digunakan adalah pesti-

sida dengan bahan aktif metomil dengan 

dosis metomil 0,5 gram/liter, pupuk nitro-

gen, dan zink. Tanaman yang diuji telah 

mendapatkan pupuk dasar N, P, K, dan 

kiserit dengan dosis campuran 20 gram 

yang diaplikasikan melalui tanah sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Aplikasi pe-

nyemprotan dilakukan setiap setelah peme-

tikan pada pagi hari dengan menggunakan 

knapsack sprayer dengan volume air sem-

prot 200 liter/ha. 

Parameter yang diamati pada setiap 

plot perlakuan percobaan pada setiap kali 



 
Jurnal Penelitian Teh dan Kina, 18(1), 2015: 45-54 
 

48 
 

aplikasi pemetikan adalah hasil pucuk 

(kg/plot) dengan petikan medium. Analisis 

jumlah pucuk peko serta pucuk burung 

dilakukan dalam 200 gram pucuk sampel 

dari setiap plot percobaan. Pengamatan laju 

pertumbuhan dilakukan pada hari ke-6 dan 

ke-12. Data pengamatan dianalisis mengi-

kuti prosedur analisis varians (analysis of 

variance/ ANOVA) dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan (Duncan's multiple 

range test/DMRT) pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pucuk 

Dari hasil pengamatan enam kali 

pemetikan, perlakuan dengan metomil + N 

1% + zink 2% memperlihatkan hasil pucuk 

teh tertinggi, yaitu 2,78 kg/40 tanaman 

dengan peningkatan hasil pucuk sebesar 

37,48% dibandingkan perlakuan kontrol 

(Tabel 1). Pemberian pupuk daun pada 

penelitian ini terbukti dapat mempercepat 

pemulihan kesehatan tanaman setelah 

terserang hama. Hal ini, terlihat dari ke-

mampuan tanaman yang mampu cepat 

menghasilkan pucuk.  

Beberapa tanaman yang diberi perla-

kuan penyemprotan pupuk daun dan pesti-

sida memperlihatkan hasil signifikan dalam 

menghasilkan pucuk dibandingkan perla-

kuan kontrol. Perlakuan penyemprotan ini 

dapat merangsang pertumbuhan dan me-

ningkatkan hasil pucuk teh. Pencampuran 

ini menunjukkan hasil yang baik karena 

pencampuran yang dilakukan tidak mem-

perlihatkan gejala antagonis seperti berbu-

sa, terdapat endapan, dan terlihat gejala 

fitotoksik pada tanaman. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ram dkk. (2013) 

mengenai pencampuran pupuk zink dengan 

pestisida berbahan aktif dimethoate dan 

propiconazole pada tanaman gandum. 

Sementara pada perlakuan pencam-

puran pupuk daun dan pestisida yang tidak 

menunjukkan hasil yang baik menghasilkan 

pucuk teh terendah, yaitu pada tanaman teh 

yang diberi perlakuan metomil + N 1% + 

zink 1%. Hasil pucuk teh pada perlakuan 

ini tidak lebih baik dari perlakuan penyem-

protan tunggal metomil (kontrol). Tidak 

terdapatnya respon yang baik terhadap pe-

ningkatan hasil pucuk teh menunjukkan 

bahwa perlakuan tersebut tidak memiliki 

sinergitas yang baik untuk merangsang 

pertumbuhan pucuk tanaman teh. 

Peningkatan hasil pucuk teh ini dise-

babkan adanya peningkatan  kandungan N 

dan zink di dalam daun tanaman teh. Ber-

dasarkan hasil analisis daun pada tanaman 

yang memiliki hasil pucuk tertinggi, diper-

oleh kadar N 3,37% dan zn 51,7 ppm. 

Tanaman teh yang memiliki kandungan N 

3,5–5% dan zink 28–50 ppm akan menun-

jang dalam peningkatan hasil pucuk teh.  

Unsur N dan zink pada tanaman 

sangat penting terhadap pertumbuhan ta-

naman teh. Kandungan N pada tanaman teh 

berfungsi sebagai unsur penyusun klorofil, 

asam amino, asam nukleat, protein, dan 

protoplasma sehingga berperan penting ba-

gi proses metabolisme. Sementara kandung-

an zink sangat penting untuk mensintesis 

asam amino triptofan yang merupakan salah 

satu prekursor bagi hormon pertumbuhan 

auksin (IAA) yang berperan dalam pem-

belah sel meristem sehingga dapat merang-

sang pertumbuhan tunas. Selain itu, zink 

juga berperan bagi pembentukan asam 

nukleat, mensintesis protein, serta memban-

tu dalam pemanfaatan unsur N dan P 

(Sharma, 2011).   
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TABEL 1 

Total hasil pucuk teh setelah 6 kali pemetikan 

No. Perlakuan 
Total hasil pucuk 

(kg/plot) 

Persentase peningkatan 

terhadap kontrol 

1. Metomil (kontrol) 2,02 ab 0% a 

2. Metomil + zink 1% 2,40 d 18,21% c 

3. Metomil + zink 2% 2,15 bc 6,34% ab 

4. Metomil + N 1% 2,14 bc 5,28% ab 

5. Metomil + N 2% 2,04 ab 0,64% a 

6. Metomil + N 1% + zink 1% 1,95 a -3,3% a 

7. Metomil + N 1% + zink 2% 2,78 e 37,48% d 

8. Metomil + N 2% + zink 1% 2,26 cd 11,77% bc 

9. Metomil + N 2% + zink 2% 2,28 d 12,92 % bc 

Keterangan: 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tak berbeda nyata 

menurut uji Duncan's Multiple Range Test pada taraf 0,05 

 
 
 
 
TABEL 2 

Jumlah dan bobot pucuk peko setelah penyemprotan 

No. Perlakuan 
Jumlah pucuk 

peko (tangkai) 

Bobot pucuk 

peko (gram) 

Bobot satu pucuk 

peko (gram) 

1. Metomil (kontrol) 74,60 b 106,07 b 1,42 

2. Metomil + Zink 1% 69,13 ab 91,93   ab 1,32 

3. Metomil + Zink 2% 63,80 ab 99,73   ab 1,56 

4. Metomil + N 1% 65,87 ab 99,80   ab 1,51 

5. Metomil + N 2% 73,00 b 101,27 ab 1,38 

6. Metomil + N 1% + Zink 1% 65,47 ab 99,27   ab 1,51 

7. Metomil + N 1% + Zink 2% 68,47 ab 103,02 b 1,50 

8. Metomil + N 2% + Zink 1% 57,20 a 85,20   a 1,48 

9. Metomil + N 2% + Zink 2% 62,87 ab 89,73   ab 1,42 

Keterangan: 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tak berbeda nyata 

menurut uji Duncan's Multiple Range Test pada taraf 0,05 
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TABEL 3 

Jumlah dan Bobot Pucuk Burung setelah penyemprotan 

No. Perlakuan 
Jumlah pucuk 

burung (tangkai) 

Bobot pucuk 

burung (gram) 

Bobot satu pucuk 

burung (gram) 

1. Metomil (kontrol) 55,80 a 93,93  a 1,68 

2. Metomil + Zink 1% 56,53 a 108,07  ab 1,91 

3. Metomil + Zink 2% 55,13 a 100,27  ab 1,81 

4. Metomil + N 1% 51,93 a 100,20  ab 1,92 

5. Metomil + N 2% 55,73 a 98,73    ab 1,77 

6. Metomil + N 1% + Zink 1% 55,07 a 100,73  ab 1,82 

7. Metomil + N 1% + Zink 2% 59,20 a 96,98  a 1,63 

8. Metomil + N 2% + Zink 1% 59,67 a 114,80 b 1,92 

9. Metomil + N 2% + Zink 2% 59,27 a 110,27  ab 1,68 

Keterangan: 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tak berbeda nyata 

menurut uji Duncan's Multiple Range Test pada taraf 0,05 

 
 
 
TABEL 4 

Laju pertumbuhan pucuk peko (P+3) pada Hari ke-6 dan Hari ke-12 

No. Perlakuan 
Laju pertumbuhan 

pucuk (cm) 

1. Metomil (kontrol) 4,09 ab 

2. Metomil + Zink 1% 4,34 ab 

3. Metomil + Zink 2% 4,57 ab 

4. Metomil + N 1% 4,72 b 

5. Metomil + N 2% 3,02 a 

6. Metomil + N 1% + Zink 1% 3,17 ab 

7. Metomil + N 1% + Zink 2% 3,93 ab 

8. Metomil + N 2% + Zink 1% 4,30  ab 

9. Metomil + N 2% + Zink 2% 3,44  ab 

Keterangan: 

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tak berbeda nyata 

menurut uji Duncan's Multiple Range Test pada taraf 0,05 
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GAMBAR 1 

Rasio pucuk peko dan pucuk burung 

 
 
 

Dari hasil pengamatan, jumlah pucuk 

peko dan pucuk burung didapatkan rasio 

kurang dari rasio standar, yaitu 2,3 (Gambar 

1). Rasio standar ini didapatkan dari standar 

tanaman sehat yang memiliki jumlah pucuk 

peko minimal 70% dan maksimal pucuk 

burung 30%. Rasio pucuk peko dan pucuk 

burung yang didapatkan cenderung sama 

antara perlakuan kontrol dan perlakuan 

lainnya.  

Pertumbuhan pucuk burung dapat 

disebabkan beberapa hal, yaitu genetik, 

kondisi tanaman yang kurang sehat, serta 

kondisi lingkungan (seperti iklim dan 

tanah) yang tidak mendukung bagi pertum-

buhan (Subandi dkk., 2013; Haq dkk., 

2014). Pertumbuhan pucuk burung merupa-

kan proses alamiah tanaman teh dari hor-

mon asam absisat (ABA) yang mempenga-

ruhi periode dorman pada pucuk. Tanaman 

akan menghasilkan hormon ABA jika 

tanaman mengalami keadaan rawan fisio-

logis yang disebabkan lingkungan (Yeu 

dkk., 2014).  

Pucuk burung juga dapat terjadi pada 

puncak dan setelah periode “flush” pada 

tanaman teh (Tanton, 1981). Pemetikan 

yang salah, yaitu dengan cara yang kasar 

atau sering disebut dengan istilah “jambret” 

juga dapat mengakibatkan pelukaan yang 

mengakibatkan tanaman membutuhkan 

energi ekstra dalam pemulihan sehingga 

tumbuh pucuk burung.  

Pertumbuhan pucuk burung pada 

penelitian ini disebabkan pemberian pupuk 

daun yang belum mampu memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman untuk memacu 

tanaman dalam menghasilkan pucuk peko. 

Pupuk daun hanya diterima tanaman dalam 

jumlah yang kecil namun bersifat mudah 

diserap (Rachmiati dkk., 2003) sehingga 

pupuk daun yang diberikan dimanfaatkan 

tanaman terlebih dahulu untuk memulihkan 

kesehatannya setelah terserang hama dan 

dimanfaatkan untuk menghasilkan pucuk. 

Namun, karena pupuk yang didapatkan 

tanaman hanya dalam jumlah kecil, maka 

pucuk yang banyak tumbuh merupakan 
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pucuk burung. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Bond (1945) dan Ranganathan 

dkk. (1983) bahwa pucuk burung dapat 

disebabkan kurangnya asupan nutrisi dan 

level pupuk yang diberikan pada tanaman 

teh untuk menumbuhkan pucuk peko. 

Dari hasil sampel 200 gram bobot pu-

cuk peko dan pucuk burung yang dilaku-

kan, didapatkan bobot satuan pucuk peko 

dan pucuk burung. Dari hasil penelitian, 

bobot pucuk burung memiliki bobot yang 

lebih berat dibandingkan bobot pucuk peko. 

Hal ini, disebabkan tanaman masih meman-

faatkan energinya untuk penyehatan tanam-

an setelah terserang hama dibandingkan 

untuk menghasilkan pucuk peko. Selain itu, 

cadangan pati yang tidak cukup banyak 

disalurkan bagi pertumbuhan pucuk akan 

menghasilkan bobot pucuk peko yang 

ringan. 

Berdasarkan pengamatan laju pertum-

buhan pucuk peko (p+3), diketahui bahwa 

terdapat perbedaan laju pertumbuhan dari 

tanaman teh yang diberi perlakuan yang 

berbeda. Namun, hasil laju pertumbuhan ini 

masih menunjukkan laju pertumbuhan yang 

lambat jika dibandingkan penelitian sebe-

lumnya. Penelitian Haq dkk. (2014) menun-

jukkan bahwa laju pertumbuhan tanaman 

teh yang telah diberi pupuk dasar dan pu-

puk daun adalah 4-5 cm/3 hari. Sementara 

hasil penelitian laju pertumbuhan yang kini 

didapatkan hanya 3-4 cm/6 hari. Perbedaan 

ini disebabkan kondisi iklim seperti suhu, 

kelembaban (RH), serta intensitas sinar 

matahari.  

Berdasarkan data cuaca yang terekam 

pada saat penelitian, menunjukkan suhu 

rata-rata harian sekitar 18,1ºC–19,4ºC dan 

rata-rata kelembapan (RH) 82–93%. Data 

ini menunjukkan bahwa suhu dan kelem-

bapan sudah sesuai dengan syarat tumbuh 

tanaman teh. Namun, pada waktu tersebut, 

intensitas cahaya cenderung kurang. Menu-

rut PPTK (2006), pertumbuhan tanaman teh 

sangat dipengaruhi sinar matahari. Semakin 

banyak sinar matahari, maka semakin cepat 

pertumbuhan tanaman teh sepanjang curah 

hujan mencukupi.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa peningkatan produksi/hasil tertinggi 

37,48% (2,78 kg/plot) terjadi pada tanaman 

teh yang diberi perlakuan  metomil + N 1% 

+ zink 2%. Laju pertumbuhan pucuk setelah  

diberikan perlakuan didapatkan hanya 3-4 

cm/6 hari yang disebabkan kurangnya 

intensitas sinar matahari pada saat 

dilakukannya penelitian. 
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